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ABSTRAK
Kualitas  merupakan salah satu faktor dasar kepuasan konsumen dalam banyak produk dan
jasa, hal ini meluas tanpa membedakan konsumennya. Untuk itu perusahaan  membutuhkan  suatu
usaha dalam mencapai, mempertahankan dan memperbaiki kualitas  dari  produk  yang  dihasilkan
agar dapat meningkatkan kemampuan bersaing dengan perusahaan  sejenis.  Demikian  juga  yang
dilakukan oleh PT. Tech Pack Asia, salah satu perusahaan yang bergerak  dalam  bidang  injection
molding  yang  memproduksi  kemasan  kosmetik.  PT.  Tech   Pack   Asia   berusaha   melakukan
pengendalian dan peningkatan kualitas produk, untuk meningkatkan kemampuan bersaing  dengan
perusahaan injection molding lainnya.
Salah satu perbaikan kualitas yang ingin dilakukan adalah pada  produk  Water  Base  (CM
140)  “Guerlain”.  Berdasarkan  data  harian  pengukuran  yang  dilakukan  oleh  quality  inspector
terhadap sampel produk CM 140, menunjukkan bahwa pada kualitas  fungsi  masih  sering  terjadi
produk-produk yang belum sesuai dengan  spesifkasi  yang  ditetapkan  oleh  konsumen  sehingga
terjadi penolakan lot. Penolakan lot yang  terjadi  dapat  menimbulkan  kerugian  bagi  perusahaan
baik berupa  uang  maupun  waktu  (apabila  keputusannya  produk  harus  di-scrap,  rework,  atau
sortir).
Berdasarkan permasalahan di atas  maka  dilakukan  analisis  untuk  memperbaiki  kualitas
produk CM 140 “Guerlain”. Langkah-langkah yang  dilakukan  adalah  dengan  menentukan  jenis
nonconforming yang paling dominan pada kualitas fungsi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memperngaruhi nonconforming tersebut. Setelah itu, dilakukan penentuan level  atau  taraf  faktor
dari  faktor-faktor  yang  telah  dipilih  dan  melakukan  eksperimen  berdasarkan   metode   disain
eksperimen  faktorial  (full  factorial),   agar   dapat   diketahui   level   faktor   yang   tepat   untuk
memperbaiki kualitas fungsi produk CM 140 “Guerlain”.
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